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ABSTRAK 
 

Gross Domestic Product (GDP) per Capita merupakan salah satu indikator pertumbuhan 

ekonomi yang bisa dijadikan parameter untuk menilai kemajuan dan perkembangan ekonomi 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh beberapa sektor, salah 

satunya merupakan sektor pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan mengetahui 

pengaruh nilai tambah sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5 

dalam periode tahun 2000-2019. Data yang digunakan adalah data panel dengan metode Ordinary 

Least Square (OLS) untuk melihat dan mengetahui pengaruh nilai tambah sektor pertanian 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Agriculture Value Added dan Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Negara ASEAN-5. Sedangkan Gross Fixed Capital Formation (GFCF) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN-5.  

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, GDP, Nilai tambah sektor pertanian. 

  



 
 

ABSTRACT 
 

Gross Domestic Product (GDP) per Capita is an indicator of economic growth that can be used 

as a parameter to assess the progress and development of a country's economy. The economic 

growth of a country is influenced by several sectors, one of which is the agricultural sector. This 

study aims to observe and determine the influence of the agriculture value added on economic 

growth in ASEAN-5 countries in the period 2000-2019. The data used is panel data with the 

Ordinary Least Square (OLS) method to see and determine the influence of the agricultural sector 

on economic growth in ASEAN-5 countries. The results showed that Agriculture Value Added 

and exports had a positive and significant impact on economic growth in ASEAN-5 countries. 

Meanwhile, Gross Fixed Capital Formation (GFCF) has a negative and significant effect on 

economic growth in ASEAN-5 countries. 

Keywords: Economic Growth, GDP, Agriculture Value Added. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan suatu negara harus disesuaikan dengan potensi serta aspirasi 

masyarakatnya yang tumbuh dan berkembang. Apabila pelaksanaan prioritas 

pembangunan suatu negara kurang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh masing-

masing negara, maka manfaat sumber daya alam yang diperoleh menjadi kurang optimal. 

Oleh karena itu pertumbuhan ekonomi negara tersebut dapat terhambat jika dihadapkan 

dengan situasi tersebut. Pada umumnya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari total 

pendapatan nasional yang dimana total penjumlahan permintaan agregat (Agregat 

Demand) dapat dijadikan perhitungannya. Lalu terdapat unsur dari permintaan agregat 

yang merupakan keempat sektor riil yaitu Konsumsi, Investasi, Pengeluaran Pemerintah, 

serta sektor Ekspor dan Impor. Dimana jumlah permintaan barang-barang dalam 

perekonomian akan selalu diimbangi oleh jumlah penawaran terhadap barang-barang 

sehingga tidak akan mengakibatkan terjadinya kekurangan permintaan ataupun 

penawaran. 

Pertumbuhan ekonomi dapat dicerminkan dari adanya peningkatan PDB suatu negara dari 

satu periode ke periode berikutnya, yang bisa dijadikan sebagai petunjuk nyata 

pembangunan suatu negara, baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

mencerminkan keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan negara tersebut. 

Penerapan kebijakan ekonomi makro yang memiliki tujuan untuk menciptakan kondisi 

yang dapat meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan produktifitas pelaku ekonomi. 

Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi perlu dibarengi dengan peningkatan 

pendapatan penduduk atau PDB per kapita. Kedua strategi pembangunan ekonomi 

tersebut perlu dilakukan secara bersamaan agar memberikan dampak pada kesejahteraan 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi akan meningkat jika tingkat produksi dan investasi 

meningkat. bersamaan dengan hal tersebut pendapatan penduduk dapat meningkat 

melalui keterlibatan di dalam dua proses tersebut.  
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Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat strategis untuk menumbuhkan 

perekonomian negara, khususnya bagi negara-negara berkembang di kawasan Asia 

Tenggara. Sektor pertanian juga merupakan ‘kunci’ perekonomian sebagian Negara Asia 

Tenggara dari waktu ke waktu. Sektor pertanian mempunyai arti yang sangat penting bagi 

masyarakat dan sangat berarti untuk menopang perekonomian negara di Asia Tenggara. 

Saat ini Thailand adalah produsen beras pertama terbesar di dunia, yang diikuti oleh 

Vietnam. Literatur dan studi empiris memberi bukti bahwa peranan pertanian menjadi 

prasayarat dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Peranan sektor pertanian tidak 

hanya menjadi sumber produksi pangan dan penyumbang nilai PDB, sektor pertanian 

juga sebagai penampung tenaga kerja yang besar. Menurut pemikiran teori pembangunan 

modern, kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan PDB akan semakin berkurang 

dengan semakin majunya perekonomian suatu negara atau wilayah (Todaro, 2000), tetapi 

penurunan kontribusi tersebut akan terkompensasi oleh peningkatan kontribusi peran 

sektor lain (sekunder atau tersier). Penurunan kontribusi sektor pertanian dalam 

pembentukan PDB seharusnya juga diikuti oleh penurunan peran sebagai penampung 

tenaga kerja. Sebagian besar ekonom percaya bahwa meskipun pangsa pertanian relatif 

telah menurun dari waktu ke waktu yang menuntut industrialisasi yang cepat untuk 

transformasi struktural tetapi pertanian masih memainkan peran aktif dalam 

pembangunan ekonomi. Terbukti secara empiris bahwa tanpa pembangunan pertanian, 

upaya untuk melakukan industrialisasi suatu perekonomian dapat berakhir dengan 

kegagalan. Banyak studi empiris telah dilakukan untuk menganalisis peran pertanian 

dalam pembangunan ekonomi tetapi hasilnya sangat bervariasi dan seringkali tidak 

sebanding. Literatur ekonomi pembangunan masih belum meyakinkan tentang cara 

terbaik untuk mendorong pertumbuhan dan kemakmuran di negara berkembang dan 

negara berpenghasilan rendah (Cantore et al., 2014). 

Grafik 1. Kontribusi Pertanian Terhadap PDB (%) 
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Sumber: WorldBank, diolah 

Kontribusi pertanian terhadap PDB terus menurun dari periode ke periode. Menurut data 

di atas pada tahun 1990-2005 kontribusi pertanian terhadap PDB kelima negara ASEAN 

yaitu Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia, dan Filipina terus mengalami penurunan. 

Kontribusi Pertanian terhadap GDP di Negara ASEAN-5 pada tahun 1990, 1995, 2000, 

dan 2005 berturut-turut yaitu 21,5%; 17,1%; 15,6%; 13,1% untuk Indonesia. Lalu 38,7%; 

27,2%; 24,5%; 19,2% untuk Vietnam. Selanjutnya 12,5%; 9%; 8,5%; 9,1% untuk 

Thailand. Lalu 15,2%; 12,9%; 8,5%; 8,2% untuk Malaysia. Terakhir 19,1%; 18,9%; 

13,9%; 13,5% untuk Filipina. Oleh karena itu, Negara ASEAN-5 perlu berbenah 

mengingat pertanian merupakan salah satu sektor yang memiliki dampak besar dan masih 

memberikan banyak lapangan pekerjaan bagi penduduk negara-negara di ASEAN. 

Bahkan pada tahun 2019 kontribusi pertanian terhadap PDB Vietnam hanya sebesar 

13,9%. Padahal dalam kurun waktu 2 dekade terakhir sektor pertanian menjadi salah satu 

penyumbang PDB terbesar bagi negara Vietnam.  Pentingnya keberadaan peran sektor 

pertanian untuk keberlangsungan hidup masyarakat suatu negara juga disinggung oleh 

salah satu Raja Thailand yaitu Bhumibol Adulyadej yang berasal dari Thailand. Beliau 

mengibaratkan “Agriculture is the human life” (RRI & DOA, 2004: 30). 

Asia Tenggara merupakan wilayah yang sebagian besar masih dihuni oleh negara 

berkembang. Negara-negara tersebut yaitu Indonesia, Vietnam, Singapura, Kamboja, 

Thailand, Filipina, Myanmar, Brunei Darusalam, Malaysia, dan Laos.  Wilayah Asia 

Tenggara memiliki total luas wilayah sekitar 4.500.000𝐾𝑚2. Sedangkan luas perairannya 

berkisar 5.060.100𝐾𝑚2.  Beberapa negara berkembang di Asia Tenggara masih 

mengandalkan sektor pencaharian dan juga salah satu penopang pembangunan nasional. 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

1990 1995 2000 2005

Indonesia Vietnam Thailand Malaysia Filipina



4 
 

Sektor pertanian meliputi subsektor tanaman bahan makanan, subsektor peternakan, 

subsektor pertanian, dan subsektor perikanan. Pertanian masih menjadi salah satu sektor 

yang dominan dalam pendapatan masyarakat. Misalnya di Indonesia mayoritas penduduk 

masih bermata pencaharian sebagai petani sehingga mendapat julukan negara agraris. 

Namun, produktifitas pertanian masih jauh dari harapan yang salah satu penyebabnya 

yaitu sumber daya manusia yang masih rendah dalam mengelola lahan dan hasil pertanian 

yang dikarenakan para petani masih menggunakan sistem manual dalam pengolahan 

lahan dan produksi pertaniannya.  
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Grafik 2. Total Agriculture Area (000 Ha) 

 

Sumber: ASEANStats, diolah 

Luas lahan yang digunakan untuk sektor pertanian oleh negara di Asia Tenggara sangat 

beragam. Indonesia merupakan negara dengan wilayah terluas yaitu sebesar 62.300.000 

Ha. Lalu diikuti oleh Thailand dengan luas wilayah sektor pertanian sebesar 22.110.000 

Ha. Selanjutnya diikuti oleh Myanmar dengan luas wilayah pertanian sebesar 12.889.000 

Ha, Filipina dengan luas wilayah pertanian sebesar 12.440.000 Ha, Vietnam dengan luas 

wilayah pertanian sebesar 12.168.000 Ha, Malaysia dengan luas wilayah pertanian 

sebesar 8.571.000 Ha, serta Brunei, Kamboja, Laos, dan Singapura yang memiliki luas 

wilayah pertanian berturut-turut yaitu 1400 Ha, 5.566.000 Ha, 2.394.000 Ha, 700 Ha. 

Oleh karena keterbatasan data yang dimiliki oleh peneliti dipilih Negara Indonesia, 

Thailand, Vietnam, Filipina, dan Malaysia. 
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Grafik 3. Sumbangan Sektor Terhadap GDP ASEAN (%) 

 

Sumber: ASEAN Secretariat, diolah 

Dapat dilihat dari diagaram di atas pada tahun 2005-2018 sumbangan sektor pertanian 

terhadap GDP terbilang kecil jika dibandingkan sektor manufaktur dan sektor jasa. Selain 

itu dalam dua dekade terakhir sumbangan sektor pertanian terhadap GDP ASEAN juga 

terus mengalami penurunan. Oleh karena itu pertumbuhan sektor pertanian harus terus 

mendapat perhatian karena memiliki multiplier effect yang dapat memengaruhi sektor-

sektor lainnya. Pertumbuhan di sektor pertanian dapat membantu pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan dengan melepaskan tenaga kerja serta modal ke sektor lain dalam 

perekonomian (Yao, 2000; Gollin et al., 2002 dan Humphries dan Knowles, 1998). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, pertanian merupakan salah satu sektor 

penting bagi Negara-negara Asia Tenggara terkecuali Singapura. Negara-negara seperti 

Vietnam, Thailand, dan Indonesia bahkan mendapat julukan negara agraris karena 

kontribusi pertaniannya yang cukup besar untuk pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Pertanian merupakan sektor yang mampu menopang pertumbuhan ekonomi dan 

merupakan sektor yang memiliki multiplier effect serta ekonomi yang berkelanjutan. 

Sektor pertanian juga mampu menyerap tenaga kerja serta menjadi input untuk industri-

industri lainnya. Oleh karena itu, dapat dirumuskan rumusan masalahnya yaitu: 

Bagaimana pengaruh nilai tambah sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi 

Negara ASEAN-5. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan pada latar belakang, penilaian ini berfokus 

pada sektor pertanian di Negara ASEAN-5 yaitu Indonesia, Thailand, Vietnam, Malaysia, 

dan Filipina. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah melihat dan mengetahui 

pengaruh nilai tambah sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi di Negara 

ASEAN-5. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pentingnya 

sektor pertanian bagi suatu negara sehingga perlu mendapat perhatian karena pertanian 

juga dapat menjadi industri ekonomi yang sangat penting untuk keberlangsungan hidup 

masyarakat suatu negara. 

1.4 Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka pikir dalam penelitian ini seperti yang disajikan dalam gambar 

dibawah ini: 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan utama dari sebagian besar negara berkembang merupakan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan.  Peran sektor pertanian dalam membantu pertumbuhan 

ekonomi negara-negara di dunia relatif penting. Yao (2000) menyimpulkan bahwa 

pertanian merupakan faktor penting bagi pertumbuhan sektor-sektor lain meskipun terjadi 

penurunan pangsa pertanian dalam PDB dari waktu ke waktu. Dalam rentan waktu dua 

decade terakhir pertumbuhan ekonomi pertanian di kawasan ASEAN memang terus 

mengalami penurunan. Oleh karena hal tersebut sektor ini perlu perhatian lebih karena 
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jika di manfaatkan sebaik mungkin dapat menciptakan lapangan kerja yang luas, 

meningkatkan jumlah ekspor sehinga mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Dalam 

penelitian ini digunakan variabel Gross Domestic Product (GDP) per Capita, Gross 

Fixed Capital Formation (GFCF) yang merupakan salah satu komponen pembentuk GDP 

yang digunakan sebagai indikator pembentukan modal dan juga investasi dalam suatu 

perekonomian. Pembentukan modal berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (Barro, 1991; Levine dan Renalt, 1992; dan Beddies, 1999). Variable 

Agriculture Value Added atau nilai tambah pertanian yang merupakan pertambahan nilai 

suatu komoditas karena mengalami proses penyimpanan, pengolahan maupun 

pengangkutan dalam suatu produksi. Pertanian merupakan mesin pertumbuhan ekonomi 

melalui dukungan kepada sektor ekonomi lainnya (Hwa, 1988). Lalu digunakan juga 

variabel Ekspor yang dimana dalam sejumlah penelitian telah mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang didorong oleh ekspor. Pendapatan devisa melalui ekspor dapat 

memengaruhi perekonomian melalui multiplier effect yang dapat digunakan untuk 

mengimpor barang modal. Menurut Dian Rizky (2013) dalam penelitian sebelumnya 

ekspor sangat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini karena 

kegiatan ekspor dapat memberikan devisa yang sangat besar. Ekspor secara luas ke 

berbagai negara memungkinkan peningkatan jumlah produksi yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi.  

Menurut analisis klasik yang dipelopori oleh Kuznet (1964), pertanian merupakan suatu 

sektor ekonomi yang sangat potensial dalam empat bentuk kontribusinya terhadap 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional, yaitu:  

1. Ekspansi dari sektor – sektor ekonomi non pertanian, bukan saja untuk 

kelangsungan pertumbuhan suplai makanan tetapi juga untuk penyediaan bahan 

baku untuk keperluan kegiatan produksi di sektor non pertanian tersebut. Kuznet 

menyebut ini sebagai kontribusi produk.  

2. Karena kuatnya bias agraris dari ekonomi selama tahap – tahap awal 

pembangunan, maka populasi di sektor pertanian (daerah pedesaan) membentuk 

suatu bagian yang sangat besar dari pasar domestik terhadap produk dari industri 

dan sektor lain di dalam negeri. Kuznet menyebut kontribusi pasar.  

3. Karena relatif pentingnya pertanian dan andilnya terhadap penyerapan tenaga 

kerja, maka sektor ini dapat meningkatkan pembangunan ekonomi dan sebagai 

modal investasi dalam bidang ekonomi. Kuznet menyebutnya kontribusi faktor 

produksi.  
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4. Sektor pertanian mampu berperan sebagai salah satu sumber penting bagi surplus 

neraca perdagangan atau neraca pembayaran (sumber devisa), baik lewat ekspor 

hasil – hasil pertanian atau peningkatan produksi komoditi - komoditi pertanian 

menggantikan impor. Kuznet menyebutnya kontribusi devisa.  
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